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Abstrak

Tumbuhan sukun telah digunakan sebagai obat tradisional. Bagian tumbuhan obat adalah lateks, akar,
kulit kayu dan daun yang digunakan mengobati patah tulang, keseleo, diare, sakit perut, disentri,
penyakit infeksi, saki kepala, hipertensi, diabetes, asma, hepatitis, dan inflamasi. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui metabolit sekunder dan karakterisasi daun sukun. Metode penelitian dilakukan
secara eksperimen dengan ekstraksi dengan metode maserasi, dan skrining fitokimia pada simplisia dan
ekstrak untuk identifikasi metabolit sekunder. Metabolit sekunder daun sukun memiliki senyawa
flavonoid, saponin dan tanin. Karakterisasi menunjukkan adanya kadar air 7.32%, kadar sari larut air
dan etanol yaitu 12.29% dan 8.60%, kadar abu total dan tidak larut dalam asam yaitu 8,50% dan 2.34%.
Simpulan penelitian adalah metabolit sekunder daun sukun berpotensi sebagai bahan obat dan
karakterisiasi simplisia telah memenuhi standarisasi simplisia.

Kata Kunci: Metaboli sekunder; Karakterisasi; Daun; Artocarpus altilis; Obat

Abstract

Breadfruit plants have been used as traditional medicine. Parts of medicinal plants are latex, roots, bark and
leaves which are used to treat fractures, sprains, diarrhea, abdominal pain, dysentery, infectious diseases,
headaches, hypertension, diabetes, asthma, hepatitis, and inflammation. This study aims to determine
secondary metabolites and characterization of breadfruit leaves. The research method was carried out
experimentally with extraction by maceration method, and phytochemical screening on simplicia and
extracts for identification of secondary metabolites. The secondary metabolites of simplicia and extracts
showed the presence of flavonoid compounds, saponins and tannins. Characterization showed the presence
of water content of 7.32%, water soluble extract and ethanol content of 12.29% and 8.60%, total ash content
and insoluble in acid were 8.50% and 2.34%, respectively. The conclusion of the study is that the secondary
metabolites of breadfruit leaves have the potential as medicinal ingredients and the simplicia
characterization has met the simplicia standard.
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PENDAHULUAN

Tumbuhan sukun merupakan tumbuhan yang tergolong genus Artocarpus,
diketahui memiliki manfaat sebagai pangan dan obat (Raydian et al, 2017). Tumbuhan
sukun banyak ditemukan di wilayah hutan hujan tropis seperti Asia Tenggara dan Afrika
(Ogundele et al, 2022). Bagian tumbuhan sukun yang digunakan sebagai obat adalah
lateks, akar, kulit kayu, dan daun. Lateks digunakan untuk mengobati patah tulang,
keseleo, diare, sakit perut, disentri, infeksi telinga dan sakit mata. Akarnya digunakan
sebagai pencahar karena bersifat astringent. Kulit kayunya digunakan untuk mengobati
sakit kepala.

Pemanfaatan daun sukun telah banyak digunakan oleh masyarakat. Daun yang
menguning diseduh menjadi teh dan dimanfaatkan untuk mengobati hipertensi, diabetes
dan asma (Kumaraswamy & Senthamarai, 2020). Air rebusan daun sukun tua (15 g)
digunakan mengobati kelainan fungsi ginjal. Infus daun sukun bersifat nefroprotektif
melalui perbaikan jaringan ikat sel epitel kapsula bowman dan tubulus. Rebusan daun
sukun digunakan untuk pemandian yang bermanfaat dalam mengobati rheumatoid
arthritis, hipertensi dan asma (Lim, 2012). Secara tradisional daun sukun telah banyak
digunakan dalam mengobati penyakit sirosis hati, hipertensi dan diabetes (Hari et al,,
2014). Ektrak daun sukun pada pelarut methanol dan etil asetat berpotensi sebagai
antidiabetes (Wardatun et al., 2016).

Tumbuhan sukun memiliki manfaat sebagai obat disebabkan karena adanya
senyawa metabolit sekunder. Tumbuhan sukun (Artocarpus altilis) mengandung senyawa
flavonoid terprenilasi serta adanya produk prenyl dan geranyl. Spesies Artocarpus telah
diketahui memiliki senyawa chalcones, flavonone, flavones, flavanol, favans, xanthones,
stilbenoid, terpenoid, arilbenzofuran, neolignane dan asam polifenol (Ogundele et al.,
2022), prenylflavon yang termasuk artocarpin yang memiliki aktivitas biologi seperti
antibakteri, antivirus, antijamur, antituberkular, antiplatelet, antidiabetes, sitotoksik,
antiinflamasi, pemutih kulit, antioksidan, antiandrogen, antiplasmodial, penghambat
neuraminidase, penyembuh luka (Chan, et al., 2018), kardioprotektif, dan hepatoprotektif
(Ogundele et al.,, 2022).

Raydian et al (2017), menjelaskan bahwa flavonoid yang terdapat di dalam daun

sukun berperan sebagai antidiabetes. Tandi et al., (2017), ekstrak etanol daun sukun

berpotensi sebagai antidiabetes, dan antikolesterol. Berdasarkan potensi bagian
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tumbuhan sukun yang telah dimanfaatkan sebagai bahan obat, maka perlu penelitian
mengenai metabolit sekunder ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson)

Fosberg) dan potensinya sebagai obat.

METODE PENELITIAN
Tahapan penelitian terdiri dari pengumpulan sampel, karakterisasi simplisia,

ekstraksi dan skrining fitokimia.
Pengumpulan Sampel
Tumbuhan yang digunakan pada penelitian adalah daun sukun atau Artocarpus altilis
(Parkinson) Fosberg). Sampel disortasi, dicuci, dirajang, dikeringkan dan dihaluskan
sehingga menghasilkan simplisia kering/serbuk.
Karakterisasi
1. Penentuan Kadar Air

Sebanyak 5 gr serbuk simplisia dimasukkan ke dalam labu lalu dipanaskan selama 5
menit sampai semua air tersuling. Dibiarkan dingin sampai suhu kamar kemudian apabila
air dan toluen sudah terpisah sempurna maka baca volume airnya dan kadar airnya
dihitung dalam bentuk persen.

_ Volume air (ml)
Kadar Air = X 100%
Berat sampel (g)

2. Penentuan Kadar Abu Total dan Kadar Abu Tidak Larut Asam
a. Kadar Abu Total

Sebanyak 2 gr serbuk simplisia digerus dan ditimbang seksama lalu dimasukkan
dalam krus porselen. Pijarkan perlahan-lahan pada suhu 600°C selama 6 jam sampai

arang habis. Dinginkan dan ditimbang sampai memperoleh bobot tetap dan dihitung.

Berat abu sisa pijar
Kadar Abu Total = ; —— X 100%
Berat simplisia

b. Kadar Abu Tidak Larut Asam

Hasil kadar abu yang telah diperoleh didihkan dengan 25 mL HCL encer selama 5
menit. Dikumpulkan bagian yang tidak larut asam, disaring dengan kertas saring lalu sisa
dipanaskan. Didinginkan dan ditimbang sampai bobot tetap.

) Berat abu sisa pijar
Kadar Abu Tidak Larut Asam = _ —— X 100%
Berat simplisia
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3. Penentuan Kadar Sari Larut Air dan Etanol

a. Kadar Sari Larut Air

Sebanyak 5 g serbuk simplisia dimasukkan ke dalam labu bersumbat kemudian
dimaserasi dengan 100 mL klorofom P (2,5 mL klorofom dalam 1000 mL akuades) selama
24 jam sambil sesekali diaduk selama 6 jam pertama, didiamkan dan disaring. Sebanyak
20 ml filtrat diuapkan hingga kering. Sisanya filtrat dipanaskan pada suhu 105°C hingga

bobot tetap dan dihitung kadar sari larut air.

. ) Berat sari 100
Kadar Sari Larut Air = —— X 100%
Berat simplisia 20

b. Kadar Sari Larut Etanol

Sebanyak 5 g serbuk simplisia dimasukkan ke dalam labu bersumbat, kemudian
dimaserasi dengan 100 mL etanol selama 24 jam, sesekali diaduk selama 6 jam pertama,
kemudian didiamkan. Disaring sebanyak 20 mL filtrat lalu diuapkan. Dihitung kadar sari
larut etanol.

. Berat sari
Kadar Sari Larut Etanol = —— X 100%
Berat simplisia

Ekstraksi Sampel

Sebanyak 300 g serbuk simplisia daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg).
Diekstraksi dengan etanol 96% selama 3 hari dengan sesekali diaduk hingga maserat
tidak berwarna (bening) (metode maserasi). Maserat diuapkan dengan rotary evaporator
hingga kental. Kemudian dihitung persen rendeman.

Bobot total ekstrak
Rendemen Ekstrak = : — X 100%
Berat simplisia total

Skrining Fitokimia
a) Uji Alkaloid

Uji alkaloid menggunakan pereaksi dragendorff, wagner, dan mayer. Hasil positif
menunjukkan perlakuan dragendorff menghasilkan endapan merah, perlakuan wagner
menghasilkan endapan kecoklatan, dan perlakuan mayer menghasilkan endapan putih.
b) Uji Flavonoid

Uji flavonoid menggunakan 20 mL air panas, 0,1gram serbuk Mg, 1 mL HCI p, 2 mL
amil alkohol. Hasil positif flavonoid terbentuk warna kuning, hijau, merah atau jingga.
Simplisia yang digunakan sebanyak 1 gram.
c) Uji Saponin
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Uji saponin menggunakan 5 ml air panas dalam 1 gr simplisia sampai semua ekstrak
terendam dan dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Hasil positif terdapat busa setelah
pengocokan setinggi 1-10 cm selama 10 menit.
d) Uji Tanin

Uji tanin menggunakan 3 mL air hangat, 1-5 tetes FeClz 1% dimasukkan kedalam
lgram serbuk simplisia. Hasil positif terbentuk warna hijau, merah, ungu, biru, atau
hitam.
e) Uji Steroid atau Triterpenoid

Uji steroid atau triterpenoid menggunakan pereaksi Liebermann Burchard (asam

asetat anhidrat dan asam sulfat pekat). Sebanyak 1 g serbuk simplisia dimaserasi dengan
20 mL n-heksan selama 2 jam, lalu disaring. Filtrat diuapkan kemudian ditambahkan 20
tetes pereaksi. Hasil positif steroid berwarna hijau kebiruan, dan triterpenoid membentuk

cincin coklat atau violet.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Karakterisasi Simplisia

Karakterisasi simplisia daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg) dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg)

No Karakterisasi Simplisia Kadar (%)
1. Kadar Air 7.32

2. Kadar Sari Larut Air 12.29

3. Kadar Sari Larut Etanol 8.60

4. Kadar Abu Total 8.50

5. Kadar Abu Tidak Larut Asam 2.34

Karakterisasi simplisia digunakan untuk menentukan mutu simplisia (Depkes RI,
2000). Berdasarkan data tabel 1 menunjukkan kadar air pada daun sukun telah
memenuhi persyaratan yaitu <10%. Tingginya kadar air pada simplisia akan berpengaruh
terhadap ketidakstabilan sediaan, terurainya bahan aktif pada simplisia dan dapat
memicu pertumbuhan mikroba (WHO, 1998).

Kadar sari larut air dan etanol bertujuannya untuk mengetahui kadar sari yang larut
dalam pelarut polar. Hasil penetapan kadar sari larut dalam air dan etanol adalah 12,29%,

dan diperoleh 8,60%. Keberadaan senyawa glikosida, antrakuinon, steroid, alkaloid,
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flavonoid, klorofil, lemak dan saponin merupakan senyawa yang dapat larut dalam etanol
(Depkes RI, 1995).
Kadar abu total dan larut asam pada simplisia adalah 8,50% dan 2,34%. Tujuannya

untuk mengetahui keberadaan kandungan mineral dan logam-logam berat pada jaringan

tumbuhan (Thaib, 2013).

Hasil Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak

Skrining fitokimia digunakan untuk identifikasi metabolit sekunder pada daun
sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg) dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus

altilis (Parkinson) Fosberg)

No. Senyawa Metabolit Pereaksi Simplisia Ekstrak
Sekunder
1. Flavonoid Mg, HCl, Amil alkohol + +
2. Saponin Air panas/ tes busa + +
3. Alkaloid Reagen dragendroff, Wagner, - -
Mayer
4. Steroid/Triterpenoid n-Heksan, Liebermann - -
Burchard
5. Tanin FeCl 3% + +

Berdasarkan tabel 2 terdapat senyawa metabolit sekunder pada simplisia dan
ekstrak etanol daun sukun terdiri dari flavonoid, saponin dan tanin. Sejalan dengan
penelitian Simanjuntak & Kasta (2020), bahwa infusa daun sukun mengandung flavonoid,
saponin dan tanin.

Flavonoid tergolong senyawa polifenol yang memiliki potensi sebagai aktivitas
antiinflamasi, antikanker, antialergi, antioksidan, antimikroba, memiliki kemampuan
dalam penurunan resiko penyakit kardiovaskular (Kumarasamy & Senthamarai, 2020),
mencegah osteoporosis, (Lumbessy et al, 2013), antibakteri (Anjelina, 2020),
antirematik, antidiabetes, artritis, hepatitis, asam urat, nefroprotektif, hipertensi,
kandidiasis, sariawan, dan antikolesterol (Rizema, 2013). Flavonoid dapat meningkatkan
efektivitas vitamin C. Kandungan senyawa flavonoid berbeda setiap fase daun. Flavonoid
daun tua yaitu 100,68 mg/g, daun muda 87,03 mg/g, daun tua yang gugur 42,89 mg/g
(Mardiana, 2013). Flavonoid yang terdapat pada daun sukun terdiri dari chalcones,
penylflavones, oxepinoflavones, pyranoflavones, xanthones, quercetin (Mardiana, 2013),

artoinine E ditemukan pada kulit batang sukun (Ogundele et al, 2022).
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Mekanisme kerja flavonoid sebagai antidabetes dapat dilihat dari penelitian
Wardatun et al, (2016), menjelaskan adanya kolerasi antara flavonoid dengan penurunan
kadar glukosa darah. Daun sukun memiliki efek penghambatan konsentrasi glukosa
darah, a-glukosidase, a-amilase, dan meningkatkan aktivitas G6PD (Glukosa-6-Fosfat-
Dihidrogenase) (Ajayi & Godwin, 2019), melindungi pankreas dan mengurangi efek
kerusakan pankreas. Investigasi tentang aktivitas a-glukosidase dari ekstrak kaya fenolik
berperan dalam mengurangi diabetes (Leng et al., 2018). Selain itu, flavonoid terprenilasi
bersifat sitotoksik pada sel leukemia P-388 (Saraswaty et al, 2015).

Flavonoid memiliki efek antikolesterol dengan parameter kadar trigliserida,
kolesterol total dan LDL dalam darah. Mekanisme kerja melalui peningkatan aktivitas
enzim lipoprotein lipase yang akan mempercepat proses hidrolisis trigliserida, dan
menghambat enzim lipogenik sehingga trigliserida tidak terbentuk (Mohebbi et al,, 2007).
Fraksi etil asetat dari daun sukun pada dosis 150 mg/kg BB telah terbukti dapat
menurunkan kolesterol total serum dengan mencegah penumpukan lemak pada
pembuluh aorta. Flavonoid memiliki mekanisme penghambatan VLDL (Very Low Density
Lipoprotein) melalui penghambatan protein transfer MTP (microsomal triglyceride
transfer protein) dan enzim ACAT (Acyl Co-A Cholesterol Acyl Tranferase) sehingga dapat
menurunkan kadar LDL (Low Density Lipoprotein) (Mayes & Botham, 2003).

Daun sukun memiliki efek kronotropik dan hipotensi melalui antagonis saluran a-
adrenoseptor dan Ca%* sehingga berpotensi sebagai obat antihipertensi (Ragasa et al,
2014). Berdasarkan penelitian Bempa, et al (2016), ekstrak daun sukun berpotensi
sebagai antibakteri dengan menghambat pertumbuhan bakteri S. mutans dengan kategori
kuat. Flavonoid pada daun sukun berpotensi analgesik. Mekanisme kerja dengan
mengurangi produksi prostaglandin oleh asam arakidonat dan menghambat aktivitas
enzim siklooksigenase sehingga mengurangi rasa nyeri.

Keberadaan flavonoid pada daun sukun menyebabkan daun sukun menjadi sumber
antioksidan kuat. Kandungan flavonoid 2-geranyl 1-2', 3,4,4'-
tetrahydroxydihydrochalcone berkontribusi sebagai antioksidan dengan ICso = 94 pg/ml
(Mozef et al, 2015). Keberadaan quercetin menjadikan daun sukun memiliki aktivitas
antioksidan. Quercetin adalah antioksidan kuat. Quercetin memiliki potensi
kemopreventif dan kemoterapeutik (antikanker) yang sangat kuat. Aktivitas Quercetin

sebagai antikanker terlihat pada aktivitas karsinogenesis paru yang diinduksi
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benzo(a)pyrene pada tikus dikaitkan dengan aktivitas pembersihan radikal bebas.
Terbukti daun senescence digunakan sebagai teh untuk menurunkan tekanan darah,
mengontrol diabetes, mengobati hepatitis, demam, antioksidan dan antitumor (Ajiboye et
al, 2016).

Tumbuhan mengandung glikosida yang terdiri atas gugus sapogenin (steroid atau
triterpenoid), gugus heksosa, pentose, atau asam uronat yang tergolong ke dalam
senyawa saponin. Saponin berasal dari kata latin “sapo” yang berarti kemampuan
menghasilkan busa, sebab saponin adalah surfaktan. Saponin yang larut memiliki rasa
pahit dan berbusa. Saponin memiliki efek antikanker, nefroprotektor (Zhong et al,, 2022),
antimikroba, diuretik, analgesik, meningkatkan penyembuhan luka (Olalekan et al,
2013).

Senyawa tanin memiliki ciri tidak berwarna, warna kuning atau cokelat. Tanin dapat
berwarna apabila bereaksi dengan ion logam. Tanin tersusun dari Kkatekin,
leukoantosianin, dan asam hidroksi. Keberadaan senyawa tanin pada tumbuhan identik
dengan adanya rasa sepat/kelat dan pahit (Hijrawan, 2020). Senyawa tanin daun sukun
berpotensi sebagai antidiare. Tanin berperan dalam melindungi usus dari asam lemak tak
jenuh dengan cara menghambat penyerapan lemak pada usus. Mekanisme kerja senyawa
tanin dapat meningkatkan produksi mukosa pada saluran pencernaan dan dapat melapisi
dinding wusus sehingga penyerapan lemak terhambat (Simanjuntak, 2021),
mengakibatkan lemak akan menurunkan jumlah trigliserida yang dalam darah. Selain itu,
tanin mempunyai aktivitas sebagai antiseptik dan antibakteri, memiliki khasiat zat
astringent, mempercepat penyembuhan luka dan selaput lendir yang meradang,
mengatasi gangguan pencernaan, dan demam (Asekun et al, 2013). Ekstrak
diklorometana dari daun sukun mengandung (3-sitosterol, trigliserida tak jenuh, aqualene,
poliprenol, lutein dan asam lemak tak jenuh. 3-sitosterol menunjukkan aktivitas dalam
menghambat pertumbuhan pada sel adenokarsinoma MCF-7 dan MDA-MB-231 pada
payudara manusia. Sehingga dapat berfungsi dalam pengobatan hyperplasia prostat,
melemahkan ekspresi (3-catenin dan PCNA, serta meredamkan radikal bebas sehingga
berpotensi sebagai obat antikanker, karsinogenesis usus besar, menginduksi apoptosis
yang dimediasi oleh aktivasi ERK dalam sel fibrosarcoma murine MCA-102 yang dapat
menghambat ekspresi NPC1L1 di enterosit untuk mengurangi serapan kolesterol di usus

(Ragasaetal, 2014).
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SIMPULAN

Senyawa metabolit sekunder pada daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson)
Fosberg) terdiri dari flavonoid, saponin dan tanin. Senyawa flavonoid, saponin dan tanin
memiliki potensi sebagai bahan obat. Karakterisasi simplisia telah memenuhi

standarisasi simplisia.
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